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Silvia Rahmah, (2021): Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep   
...Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa 
 
Kemampuan pemahaman konsep matematis termasuk salah satu kemampuan yang 
sangat penting bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang di miliki siswa ditinjau dari gaya 
kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) pada materi relasi dan 
fungsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan desain 
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tambang, 
Kampar. Data dikumpulkan melalui teknik tes dan wawancara dengan 
menggunakan instrumen soal tes GEFT, serta instrumen soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis, dan pedoman wawancara. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 siswa, 
terdapat 3 siswa memiliki gaya kognitif FI dan 7 siswa memiliki gaya kognitif FD. 
Siswa yang memiliki gaya kognitif FI mampu menyelesaikan soal kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Sedangkan, siswa yang memiliki gaya kognitif FD 
kurang mampu menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep matematis.  
 
Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Gaya   

















Silvia Rahmah, (2021):..Analysis of Concept Understanding Ability  
Mathematics in terms of Students’ Cognitive 
Style 
 
The ability to understand mathematical concepts is one of the most important 
abilities for students. The aim of this study was to analyze the students’ ability to 
understand mathematical concepts in terms of Field Dependent (FD) and Field 
Independent (FI) cognitive styles in relation and function material. This type of 
research was descriptive qualitative research with case study design. The subjects 
of this study were grade VIII students of SMP Negeri 4 Tambang, Kampar. Data 
were collected through test and interview techniques using the GEFT test 
instrument, and also the test instrument for understanding mathematical concepts, 
and interview guidelines. Further, the data has been collected, it would be 
analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and giving 
conclusions. The results indicated that from 10 students, 3 students had FI 
cognitive style and 7 students had FD cognitive style. Students who had the FI 
cognitive style, they were able to solve problems in understanding mathematical 
concepts. Meanwhile, students who had FD cognitive style, they were less able to 
solve problems of understanding mathematical concepts. 
 
Keywords: Analysis, Ability to Understand Mathematical Concepts, .  

















: تحليل القدرة على فهن الوفهىم الزياضي هن (0202)سيلفيا رحوة،  
 ناحية األسلىب الوعزفي للتالهيذ
انًفٕٓو  انغزض يٍ ْذا انبحث ْٕ ححهيم قذرة انخالييذ عهى فٓى 
انزيبضي يٍ َبحيت األسهٕة انًعزفي انًعخًذ عهى انًدبل ٔانًسخقم 
عٍ انًدبل في يبدة انعالقت ٔانٕظيفيت. َٕٔعّ بحث كيفي ٔصفي 
بخصًيى دراست انحبنت. أفزادِ حالييذ انفصم انثبيٍ يٍ انًذرست 
حبيببَح، كًفز. حى خًع انبيبَبث يٍ خالل حقُيبث  4انًخٕسطت انحكٕييت 
، ٔأداة االخخببر نفٓى GEFTببر ٔانًقببهت ببسخخذاو أداة اخخببر االخخ
انًفٕٓو انزيبضي، ٔإرشبداث انًقببهت. حى ححهيم انبيبَبث انخي حى خًعٓب 
يٍ خالل يزاحم حقهيم انبيبَبث ٔعزض انبيبَبث ٔاالسخُخبج. أظٓزث 
حالييذ نذيٓى األسهٕة انًعزفي  3حالييذ، ُْبك  01انُخبئح أٌ يٍ 
حالييذ نذيٓى األسهٕة انًعزفي انًعخًذ عهى  7قم عٍ انًدبل ٔانًسخ
انًدبل. انخالييذ انذيٍ نذيٓى األسهٕة انًعزفي انًسخقم عٍ انًدبل 
قبدرٌٔ عهى حم أسئهت فٓى انًفٕٓو انزيبضي. ٔفي انٕقج َفسّ، انخالييذ 
انذيٍ نذيٓى األسهٕة انًعزفي انًعخًذ عهى انًدبل غيز قبدريٍ عهى حم 
  فٓى انًفٕٓو انزيبضي. أسئهت
التحليل، القدرة على فهن الوفهىم الزياضي، الكلوات األساسية : 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan pemahaman matematis ialah kemampuan menyerap dan 
memahami ide-ide matematika.
1
 Sedangkan, kemampuan pemahaman konsep 
adalah mampu memahami konsep matematika seperti menyerap materi, 
mengingat dan menerapkan rumus dalam penyelesaian masalah.
2
 Jadi, 
kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang penting 
dimiliki siswa sehingga dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan 
konsep matematika secara jelas. 
Pada penelitian dari Maure bahwa dalam menyelesaikan masalah 
pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Padahal dalam 
pembelajaran matematika pemahaman konsep merupakan hal yang penting 
untuk dikuasai.
3
 Jadi, terlihat bahwa pentingnya siswa memiliki kemampuan 
pemahaman konsep agar bisa menyelesaikan permasalahan pembelajaran 
matematika. 
Sebagaimana, TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 
Study) menunjukkan nilai rata-rata skor di Indonesia sebesar 397 peringkat 44 
dari 49 negara. Rata-rata skornya yaitu pemahaman 395, aplikasi 397, dan 
                                                          
1
 Karunia Eka Lestari, dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm. 81. 
2
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skill dan Soft Skill 
Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm. 5. 
    
3
 Yunico L. Maure, Kristoforus D. Djong, dan Wilfridus B. N. Dosinaeng, “Analisis 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMA pada Materi Program Linier,” Jurnal Kependidikan 





penalaran 397. TIMSS ditujukan kepada siswa kelas IV SD dan VIII SMP 
pada konten materi bilangan, geometri, serta penyajian data.
4
 Jadi, di 
Indonesia prestasi belajar siswa masih rendah. 
Salah satu materi matematika adalah relasi dan fungsi. Materi ini dipelajari 
tingkat SMP kelas VIII semester ganjil. Berdasarkan Pusat Penilaian 
Pendidikan (Puspendik) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa di 
SMP Negeri 4 Tambang Kampar, siswa menyelesaikan soal relasi dan fungsi 
dengan benar sebesar 39,88 persen. Padahal, persentase minimumnya 55,00 
persen.
5
 Jadi, terlihat bahwa di SMP Negeri 4 Tambang Kampar, siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.  
Pada upaya mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa, salah 
satu yang harus ditanamkan dari diri siswa adalah gaya kognitif. Gaya kognitif 
ialah cara belajar siswa yang khas, seperti cara penerimaan dan pengolahan 
informasi, sikap terhadap informasi, serta kebiasaan lingkungan belajarnya.
6
 
Berdasarkan pendapat Suliswanto bahwa siswa yang memahami konsep 
matematika memiliki gaya kognitif yang tinggi atau gaya kognitif Field 
Independent (FI) dalam menyelesaikan masalah. Semakin tinggi gaya kognitif 
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&!3!&. Diakses pada (5 Oktober 2020, pukul 16.10).  
6
 Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 





siswa semakin mampu dalam menyelesaikan masalah.
7
 Jadi, terdapat 
hubungan antara gaya kognitif dengan pemahaman konsep.  
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui di mana letak kelemahan siswa 
dalam memahami konsep relasi dan fungsi, serta apakah juga dipengaruhi oleh 
gaya kognitifnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui kesulitan yang 
mereka alami. Sehingga, dapat mencarikan solusi yang tepat untuk 
memfasilitas pemahaman konsep matematis siswa. Maka, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian.“Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis ditinjau dari Gaya Kognitif pada Materi Relasi dan Fungsi kelas 
VIII di SMP Negeri 4 Tambang, Kampar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Lemahnya hasil belajar matematika siswa 
b. Lemahnya pemahaman konsep matematis siswa 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah 
dari penelitian ini pada analisis kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa ditinjau dari gaya kognitif siswa pada materi relasi dan fungsi kelas 
VIII. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang dipaparkan 
diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
 Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII a.
SMP pada materi relasi dan fungsi? 
 Bagaimana gaya kognitif siswa kelas VIII SMP pada materi relasi dan b.
fungsi? 
 Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya c.
kognitif siswa kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian yang diajukan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi. 






3. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau 
dari gaya kognitif siswa kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Manfaat Teoritis 1.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemikiran terhadap upaya 
memajukan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
 Manfaat Praktis 2.
Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
 Bagi siswa a.
Siswa dapat mengetahui kemampuan pemahaman konsep yang 
dimilikinya ditinjau dari gaya kognitif dalam pembelajaran matematika 
sehingga bisa memperbaiki cara belajarnya.  
 Bagi orang tua b.
Sebagai bahan acuan untuk memberikan arahan kepada anaknya 
agar terus semangat belajar. 
 Bagi guru c.
Hasil penelitian ini dapat digunakan agar guru dapat menyesuaikan 








 Bagi sekolah d.
Sebagai masukan dalam pemahaman proses pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas prestasi 
belajar siswa. 
 Bagi peneliti e.
Sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya ilmiah dan bekal 
menuju guru profesional serta untuk melengkapi salah satu persyaratan 
memperoleh gelar sarjana pendidikan matematika. 
 
G. Definisi Operasional 
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, agar tidak 
menimbulkan salah penafsiran, yakni sebagai berikut: 
1. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep  adalah kemampuan siswa 
menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan dan 
menyimpulkan konsep matematis berdasarkan pembentukan sendiri. 
Indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis adalah 
mengklafikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya, 
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari konsep, menggunakan prosedur atau operasi 






2. Gaya Kognitif 
Gaya kognitif merupakan cara bagaimana individu siswa dalam 
menerima, dan merespon suatu pembelajaran dengan cara-cara tertentu. 
Adapun indikator dari gaya kognitif dilihat dari gaya kognitif Field 
Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD). Indikator pada 
FI yaitu perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi sosial, perlu 
diajarkan untuk memahami informasi sosial, tidak terpengaruh kritikan 
orang lain, bisa mengembangkan strukturnya sendiri pada situasi tak 
terstruktur, dan lebih mampu memecahkan masalah tanpa bimbingan. 
Sedangkan, indikator pada FD ialah lebih baik pada materi pembelajaran 
sosial, memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial, memerlukan 
struktur, tujuan dan penguatan secara jelas, mudah terpengaruh kritik dari 
orang lain, kesulitan mempelajari materi terstruktur, memerlukan 
bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan, cenderung menerima 
















A. Konsep Teoritis 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan 
konsep. Menurut peneliti pemahaman ialah sesuatu hal yang dipahami 
serta mengerti dengan benar, sehingga dapat mengutarakan kembali 
dengan jelas yang telah didapatkannya. Sedangkan, kata konsep ialah 
suatu ide abstrak dari hasil penyimpulan suatu hal untuk 
menggolongkan sekumpulan objek. 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeleuruh 
dan fungsional.
1
 Sedangkan, menurut Hendriana kemampuan 
pemahaman konsep adalah siswa mampu memahami konsep 
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep adalah siswa mampu 
menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan dan 
menyimpulkan konsep matematis bukan hanya sekedar menghafal. 
b. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep 







Translasi yaitu siswa mampu mengubah simbol ke simbol lain 
tanpa perubahan makna. Misalnya, simbol kata-kata diubah 
menjadi gambar atau grafik. 
2. Interpretasi 
Interpretasi yaitu siswa mampu menjelaskan konsep secara 
rinci sehingga dapat membandingkan, membedakan, atau 
mempertentangkannya dengan yang lain.  
3. Ekstrapolasi 
Ekstrapolasi yaitu siswa mampu menyelesaikan kelanjutan dari 
suatu temuan. Misalnya, pada U1 = 2, U2 = 3, U3 = 7, U4 = 11 maka 
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c. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan pemahaman konsep dapat diukur dengan 
memperhatikan indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep. 
Adapun indikator pada kemampuan pemahaman konsep pada 
penelitian ini sebagai berikut:
4 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklafikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep. 
6. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Sedangkan menurut Lestari mengemukakan indikator dari 
kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut:
5 
1. Menyatakan ulang konsep yang telh dipelajari 
2. Mengklafikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika 
3. Menerapkan konsep secara algoritma 
4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yng dipelajari 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi8 
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut, indikator kemampuan 
pemahaman konsep yang peneliti gunakan ialah dari pendapat Heris 
Hendriana, sebagai berikut: 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklafikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep. 
6. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 
 Adapun keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 




1. Faktor internal 
Faktor internal meliputi psikologis siswa, karakter siswa, sikap 
terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengolah 
bahan belajar, menggali hasil belajar, cara belajar, dan kebiasaan 
belajar. 
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2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal meliputi sekolah, guru, teman, dan model 
pembelajaran yang digunakan guru.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, terdapat gaya kognitif bagian dari 
cara belajar yang termasuk faktor-faktor mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis.  
 
2.   Gaya Kognitif 
a. Pengertian Gaya Kognitif 
Gaya kognitif ialah karakteristik siswa, serta karakter individu 
dalam berfikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, 





 Gaya kognitif adalah cara belajar siswa yang khas, 
seperti cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap 
informasi, serta kebiasaan lingkungan belajarnya.
8
 Sedangkan, menurut 
Yahaya gaya kognitif adalah suatu kekonsistenan dalam menanggapi 




   Berdasarkan beberapa uraian tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa gaya kognitif adalah cara tertentu dari setiap individu siswa 
dalam menerima dan merespon pembelajaran. 
                                                          
7 
Desmita, Psikologi Pembelajaran Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm. 146. 
8 
Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), hlm. 185. 
9 






b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 
Gaya kognitif tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, tetapi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai11berikut:
10 
1. Penguatan yang diberikan oleh guru, seperti pujian, hadiah, 
semangat, motivasi. Sehingga, siswa akan semangat dalam 
belajarnya. 
2. Pemberian umpan balik oleh guru. 
3. Strategi pembelajaran yang digunakan. Maka, semakin bagus 
strategi pembelajaran yang digunakan, maka akan semakin tinggi 
semangat siswa dalam belajar.  
c.  Komponen-Komponen Gaya Kognitif 
 Adapun komponen-komponen gaya kognitif sebagai12berikut:
11
 
1. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 
Pada gaya kognitif FI seseorang cenderung tidak mudah 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dan mengerjakan tugas dengan 
sendirinya. 
2. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 
Pada gaya kognitif FD seseorang cenderung kesulitan dalam 
memproses materi yang tidak sesuai konteks, namun mudah 
mempersepsi apabila informasi dimanipulasi sesuai konteksnya. 
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 Indikator Gaya Kognitif d.
 Gaya kognitif  dilihat dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan 
gaya kognitif Field Dependent (FD), adapun indikator tersebut13ialah:
12 
a. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 
1. Perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi sosial 
2. Perlu diajarkan untuk memahami informasi sosial. 
3. Tidak terpengaruh kritikan orang lain. 
4. Bisa mengembangkan strukturnya sendiri pada situasi tak 
terstruktur 
5. Lebih mampu memecahkan masalah tanpa bimbingan 
b. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 
1. Lebih baik pada materi pembelajaran sosial 
2. Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial 
3. Memerlukan struktur, tujuan dan penguatan secara jelas 
4. Mudah terpengaruh kritik dari orang lain 
5. Kesulitan mempelajari materi terstruktur 
6. Memerlukan bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan 
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a. Gaya Kognitif Field Independent (FI)15 
1. Cenderung belajar individual 
2. Merespon baik dan independent 
3. Mencapai tujuan dengan motivasi instrinsik 
b. Gaya kognitif Field Dependent (FD) 
1. Cenderung memilih belajar berkelompok 
2. Sering berinteraksi dengn guru 
3. Memerlukan penguatan ekstrinsik 
Dari beberapa pendapat tersebut, indikator gaya kognitif yang 
peneliti gunakan ialah dari pendapat Desmita, sebagai berikut: 
a. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 
1. Perlu bantuan memfokuskan perhatian pada materi sosial 
2. Perlu diajarkan untuk memahami informasi sosial. 
3. Tidak terpengaruh kritikan orang lain. 
4. Bisa mengembangkan strukturnya sendiri pada situasi tak 
terstruktur 
5. Lebih mampu memecahkan masalah tanpa bimbingan 
b. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 
1. Lebih baik pada materi pembelajaran sosial 
2. Memiliki ingatan lebih baik untuk informasi sosial 
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3. Memerlukan struktur, tujuan dan penguatan secara jelas 
4. Mudah terpengaruh kritik dari orang lain 
5. Kesulitan mempelajari materi terstruktur 
6. Memerlukan bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan 














1. Perlu bantuan memfokuskan perhatian 
pada materi sosial 
2. Perlu diajarkan untuk memahami 
informasi sosial. 
3. Tidak terpengaruh kritikan orang lain. 
4. Bisa mengembangkan strukturnya 
sendiri pada situasi tak terstruktur 










1. Lebih baik pada materi pembelajaran 
sosial 
2. Memiliki ingatan lebih baik untuk 
informasi sosial 
3. Memerlukan struktur, tujuan dan 
penguatan secara jelas 
4. Mudah terpengaruh kritik dari orang 
lain 
5. Kesulitan mempelajari materi 
terstruktur 
6. Memerlukan bimbingan untuk 
menyelesaikan permasalahan 
7. Cenderung menerima organisasi tetapi 
tidak mampu untuk mengorganisasi 
kembali. 
               (Sumber: Modifikasi oleh Desmita, 2014)
14
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
komponen-komponen gaya kognitif dengan indikator-indikator gaya 
kognitif siswa. 
 
3. Materi Relasi dan Fungsi 
Materi pokok relasi dan fungsi dipelajari kelas VIII semester ganjil, 
dalam penelitian ini materinya meliputi seperti berikut ini: 
a. Kompetensi Inti 
K1 1:   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K1.2:...Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung  
.jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,   
.dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
.alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI..3: .Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI.4:...Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 






b. Kompetensi Dasar 
Menentukan relasi dan fungsi. 
c. Materi17 
1. Relasi15 
a. Pengertian Relasi 
Relasi adalah hubungan yang memasangkan anggota-
anggota himpunan A dengan anggota-anggota himpunan B. 
b. Cara Menyatakan Relasi 
Relasi dapat dinyatakan dengan 3 cara yaitu diagram panah, 
himpunan pasangan berurutan dan diagram kartesius.  
1.   Diagram panah 
Diagram ini membentuk pola dari suatu relasi ke dalam 
bentuk gambar arah panah yang menyatakan hubungan 
antara anggota himpunan A dengan anggota himpunan B. 
Contoh: Diketahui A = (1,2, 3, 4,5) dan B = (3,4,5,6,7,8). 
Maka, relasi dalam bentuk diagram panahnya seperti di 
bawah ini. 
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Jadi, relasi antara kedua himpunan tersebut dapat 
dinyatakan dengan panah-panah yang memasangkan 
anggota himpunan A dengan anggota himpunan B.  
2.   Himpunan pasangan berurutan 
Caranya dengan memasangkan himpunan A dengan 
himpunan B secara berurutan. Contoh: Diketahui A = (1,2, 
3, 4,5) dan B = (3,4,5,6,7,8). Maka, relasi dalam bentuk 
himpunan pasangan berurutannya yaitu, 
*(   ) (   ) (   ) (   ) (   )+. 
Jadi, relasi antara himpunan A dengan himpunan B 
dinyatakan sebagai himpunan pasangan berurutan (x,y) 
dengan      dan     .  
3.   Diagram cartesius 
Menyatakan relasi antara dua himpunan dari pasangan 
berurutan yang kemudian dituliskan dalam bentuk titik-titik. 
Contoh: Diketahui A = (1,2, 3, 4,5) dan B = (3,4,5,6,7,8). 
Maka, relasi dalam bentuk diagram cartesius seperti 
dibawah ini. 







a. Pengertian Fungsi 
Fungsi atau pemetaan merupakan relasi khusus yang 




b. Korespodensasi Satu-Satu 
Korespodensasi satu-satu adalah fungsi yang memetakan 
anggota himpunan A dan B sedemikian setiap anggota A 
berpasangan tepat satu dengan anggota B dan setiap anggota B 
berpasangan dengan tepat satu anggota A. Oleh karena itu, 
banyak anggota himpunan A dan B harus sama, n(A) = n(B). 
c. Notasi dan Nilai Fungsi 
Suatu fungsi dapat dinotasikan dengan f: A B,    A; y   
B atau f:     (dibaca fungsi f memetakan x ke y). Jika 
digambarkan dengan diagram panah adalah sebagai berikut: 





Himpunan A disebut daerah asal (domain).  
Himpunan B disebut daerah kawan (kodomain).  
Himpunan      dengan y    disebut daerah hasil (range). 
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d. Menentukan Rumus Fungsi 
Jika nilai dan beberapa data tentang suatu fungsi diketahui, 
rumus fungsi tersebut dapat ditentukan. Contoh: Suatu fungsi 
didefinisikan dengan rumus f(x) =ax + b. Jika diketahui f(3) = 
16 dan f(5) = 22. Tentukan: a) nilai a dan b, b) rumus 
fungsinya. Jawab:  
1.     ( )         
     ( )              … (1) 
     ( )             … (2) 
     Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
              
                 
              
                               
            Substitusikan nilai     ke persamaan (1) 
   3 . 3         
                 
                   
   Jadi, a = 3 dan b = 7 








e.   Grafik Fungsi 
Pada dasarnya, fungsi merupakan suatu relasi. Oleh karena itu, 
suatu fungsi juga dapat dinyatakan dalam bentuk diagram 
kartesius. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
Kedua kurva di atas merupakan grafik fungsi. Grafik fungsi 
(a) memasangkan tepat satu anggota domain terhadap 
rangenya. Pada grafik fungsi (b) beberapa anggota domain 
mempunyai range yang sama.  
Bentuk umum fungsi linier adalah  ( )      . 
 Jika    *                              +, grafik fungsi 
linier berupa noktah (titik). 












B. Kerangka Berfikir 
Matematika adalah suatu ilmu dasar yang penting dikuasai, karena 
matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran 
matematika penting untuk memahami konsepnya terlebih dahulu karena akan 
mudah menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu, kemampuan 
pemahaman konsep matematis perlu dimiliki siswa. 
Banyak faktor yang membuat kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa rendah. Salah satu faktornya adalah gaya kognitif. Gaya kognitif adalah 
cara belajar dari setiap individu siswa dalam menerima dan merespon 
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari gaya kognitif siswa SMP/MTs. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septiani pada tahun 2020 yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 
gaya kognitif siswa. Sampel penelitiannya ialah 20 siswa. Metode yang 
digunakan yaitu metode stratified sampling. Hasil penelitiannya ialah 
bahwa siswa pada kelompok gaya kognitif Field Independent (FI) mereka 
mampu mencapai semua indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis. Sedangkan, siswa pada kelompok gaya kognitif Field 
Dependent (FD) hanya sedikit indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang mampu dicapai oleh siswa. Perbedaan pada penelitian ini 





materinya relasi dan fungsi sedangkan penelitian oleh Linda Septiani dan 
Heni Pujiastuti materinya sistem persamaan linier dua19variabel.
17
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Komariyah pada tahun 2018 yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika ditinjau dari 
minat belajar siswa. Sampel penelitiannya ialah 40 siswa. Metode yang 
digunakan yaitu metode stratified sampling. Hasil penelitiannya ialah 
bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan memperngaruhi 
kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Terlihat dari 40 siswa 
yang dapat memahami konsep matematika pada kategori minat belajar 
tinggi ialah 8 orang, minat belajar sedang 17 orang, dan minat belajar 
rendah ada 5 orang. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan Siti Komariyah ialah variabel moderatornya gaya kognitif siswa, 
sedangkan penelitian Siti Komariyah variabel moderatornya minat belajar 
siswa.  Pada penelitian ini materinya relasi dan fungsi, sedangkan 
penelitian Siti Komariyah materinya himpunan.
18
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Warmi pada tahun 2018 yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi lingkaran. Sampel penelitiannya ialah 
48 siswa. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif. Hasil 
penelitiannya ialah bahwa rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep 
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Linda Septiani, dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Berdasarkan Gaya Kognitif,” Jurnal Pendidikan 
Matematika 8, no. 1 (Juni 2020): hlm. 29. 
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matematis siswa adalah 10,06 termasuk dalam kriteria sedang. Kemudian, 
siswa sangat kurang pada indikator menerapkan hubungan antar konsep 
dan prosedur, serta dalam menerapkan konsep secara algoritma. Perbedaan 
pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Attin Warmi ialah 
penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa sebagai variabel terikat dan gaya kognitif siswa 
sebagai variabel moderator. Kemudian, pada materi yaitu materi relasi dan 
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A. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini ialah kualitatif, dengan metode 
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau keadaan 
yang sedang diteliti secara mendalam.
1
 Penelitian ini bertujuan menganalisis 
dan mendeskripsikan tentang kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
di miliki siswa pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari gaya kognitif siswa. 
Desain dalam penelitian ini ialah studi kasus. Studi kasus merupakan 
penelitian untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam kemudian 
dianalisis untuk menghasilkan teori.
2
 Peneliti menggunakan studi kasus 
karena, ingin mengetahui lebih lanjut secara ilmiah mengenai kasus siswa sulit 
memahami konsep matematika pada materi relasi dan fungsi yang ditinjau dari 
gaya kognitif siswa. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tambang, Kampar yang 
beralamat di jalan Suka Karya Desa Tarai Bangun.  
 
                                                          
1
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan 
dan Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 197. 
2
 Ridwan Abdullah Sani, Sondang R Manurung, Hary Suswanto, dan Sudiran, Penelitian 





2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021 dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan perencanaan seperti 
pengajuan judul, penyusunan proposal, serta penyusunan instrumen 
penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengambil data ke sekolah. 
c. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan analisis data dan penyusunan 
laporan penelitian. 
 
C. Subjek dan Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian berdasarkan hasil test gaya kognitif siswa dan 
hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Oleh karena itu, dari 
hasil test gaya kognitif siswa dipilih berdasarkan tingkatan gaya kognitif siswa 
yaitu gaya kognitif Field Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent 
(FD) secara purposive sampling. Purposive sampling artinya sampel dipilih 
sesuai pertimbangan tertentu.
3
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 




                                                          
 3 
Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 





D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Pada penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Data kualitatif dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang berupa kata-kata dan tindakan yang berupa teks hasil 
wawancara. Data tersebut dapat dibantu dengan direkam oleh peneliti sendiri. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang berupa dokumen lain yang berupa 
hasil tes dan dokumentasi.  
Jadi, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primernya adalah data hasil wawancara dengan subjek 
penelitian setelah subjek mengisi test gaya kognitif dan mengerjakan soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis. Sedangkan data sekunder yang 
digunakan adalah data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, menggunakan pengumpulan data secara tes dan 
wawancara. Adapun penjelasan metode pengumpulan data yang akan 
dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
1. Metode Tes 
Tes yang dilakukan pada penelitian ini ada dua, yaitu tes pertama 
untuk mengetahui gaya kognitif siswa, dan tes kedua adalah untuk 
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pada tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum diberikan kepada 






2. Metode Wawancara 
Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
langsung mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 
materi relasi dan fungsi. Wawancara ini dilakukan kepada siswa yang 
menjadi subjek penelitian. Proses wawancara ini dilakukan satu persatu 
secara bergantian.  
3. Metode Dokumentasi 
Tujuan dokumentasi ialah untuk mengambil beberapa arsip dokumen 
penelitian di SMP Negeri 4 Tambang untuk memenuhi kevaliditan data 
baik obeservasi, tes maupun wawancara. Dokumentasi yang diambil 
berupa nama siswa sebagai subjek penelitian, serta lembar kerja siswa.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, instrumen penelitian berguna untuk alat bantu dalam 




1. Instrumen Soal Group Embedded Figure Test (GEFT) 
Menentukan siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) 
dan Field Dependent (FD) menggunakan instrumen soal Group Embedded 
Figure Test (GEFT). Instrumen soal GEFT merupakan tes persepsi berupa 
kumpulan gambar untuk menempatkan gambar sederhana yang telah 
dilihat ke gambar yang semakin kompleks.
4
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Herman A Witkin, Carol Ann Moore, Donald R Goodenough dan Patricia W Cox, 
“Field Dependent and Field Independent Cognitive Styles and Their   Educational Implications,” 





Instrumen soal GEFT memiliki skala skor 0 sampai 18, setiap jawaban 
benar bernilai 1 dan jawaban salah bernilai 0. Witkin merekomendasikan 
bahwa siswa dengan skor GEFT dari 12 sampai 18 dikelompokkan siswa 
bergaya kognitif FI karena mereka banyak dan mudah menentukan objek 
tersembunyi dari objek yang mengelilingi. Sedangkan, yang bergaya 
kognitif FD memiliki skor dari 0 sampai 11, karena mereka tidak terlalu 
dapat menemukan objek tersembunyi dibalik gambar soal GEFT tersebut.
5 
Sejumlah peneliti telah mengevaluasi instrumen GEFT bahwa, 
validitas serta
22
reliabilitas instrumen ini memiliki karakteristik pengukuran 
yang akurat serta data yang valid.
6
 Oleh karena itu, tes GEFT telah valid 
untuk mengumpulkan data tentang gaya kognitif siswa. Maka, tes GEFT 
langsung peneliti gunakan tanpa merubahnya atau mengembangkan 
intrumen soal tes tersebut, dikarenakan sudah valid.  
2. Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Materi dan Bentuk Tes 
Materi yang digunakan ialah materi relasi dan fungsi yang 
berbentuk soal uraian. 
b. Langkah-Langkah Penyusunan Perangkat Tes 
1. Melakukan perencanaan jumlah soal serta alokasi waktu. Peneliti 
membuat 7 soal dengan masing-masing soal mewakilkan setiap 
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indikator kemampuan pemahaman konsep dengan waktu 100 
menit. 
2. Melakukan pembuatan kisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada materi relasi dan fungsi. 
3. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 
4. Membuat jawaban berdasarkan soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis. 
5. Melakukan pembuatan pedoman penskoran soal. 
6. Bimbingan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan dosen pembimbing sampai selesai. 
7. Bimbingan soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan 3 validator. 
8. Melakukan cek validasi. 
 
3. Pedoman Wawancara 
Pada pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian yang telah menyelesaikan tes gaya 
kognitif dan soal tes kemampuan pemahaman konsep. Wawancara semi 
terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 
wawancara5 terstruktur.7.Oleh karena itu, pedoman wawancara pada 
penelitian ini bersifat semi terstruktur, karena dengan wawancara ini 
peneliti akan mudah menerapkannya dalam mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari gaya kognitif siswa.  
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G. Analisis Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, instrumen penelitian berguna untuk alat bantu dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan. Sebelum diberikan ke siswa, terlebih 
dahulu dibimbing oleh para ahli (validator). .Sebuah tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak6 diukur.
8
 Jadi, validitas 
merupakan ketepatan suatu instrumen untuk mengukur yang harus diukur. 
Soal yang digunakan ialah soal yang valid, sedangkan soal yang tidak valid 






   
  
  (   )
 
Keterangan: 
V    = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
    = Jumlah R – L0 
     = Angka yang diberikan oleh ahli 
L0     = Angka penilaian validitas terendah 
c    = Angka penilian validitas tertinggi 
n    = Banyaknya ahli validitas / validator 
Indeks aiken V merupakan indeks kesepakatan rater terhadap kesesuaian 
atau tidaknya butir soal dengan indikator  yang ingin diukur. Jika, indeksnya 
sama atau kurang dari 0,4 maka termasuk validitas kurang. Apabila indeksnya 
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0,4-0,8 dikatakan validitas sedang. Sedangkan, indeks diatas 0,8 dikatakan 
validitas tinggi atau sangat valid, dicantum seperti tabel di bawah ini:
10 
Tabel III.1 
Tingkat Validitas Indeks Aiken 
Koefisien Korelasi Korelasi 
V > 0,8 Tinggi 
0,4 > V ≤ 0,8 Sedang 
V < 0,4 Rendah 
 
Adapun hasil validitas soal kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
 
Tabel III.2 
Hasil Validitas Soal Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep 
Aspek 
    Soal Ke-     
1 2 3 4 5 6 7 
1 0.92 0.92 0.92 0.92 0.83 0.92 0.92 
2 0.83 0.92 0.83 0.92 0.92 0.92 0.92 
3 0.83 0.92 0.83 0.92 0.67 0.83 0.92 
4 0.75 0.92 0.83 0.83 0.58 0.75 0.75 
5 0.75 0.83 0.75 0.75 0.42 0.5 0.5 
Rata-Rata 
Indeks V 




Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Sedang Tinggi 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kategori validitas menghasilkan dua kategori 
yaitu tinggi dan sedang. Pada Soal nomor 1 sampai 4 dan nomor 7 tergolong 
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H. Teknik Analisis Data 
Pada teknik analisis data dalam analisis meliputi reduksi data, penyajian 





1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 
mengabstrakkan serta mentransformasikan data yang muncul dari catatan-
catatan24lapangan.
12
 Tahap reduksi data dalam penelitian ini ialah: 
a. Mengoreksi tes gaya kognitif siswa, kemudian hasilnya 
dikelompokkan siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent 
(FI) dan Field Dependent (FD). Setelah itu, melakukan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis untuk menentukan siswa yang akan 
dijadikan sampel penelitian. 
c. Hasil dari tes gaya kognitif dan tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa merupakan data mentah yang akan dijadikan sampel 
penelitian dan ditransformasikan pada catatan untuk wawancara. 
d. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik. 
Kemudian, diolah menjadi data yang siap digunakan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisirkan, serta 
tersusun sehingga mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur.  
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Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan. 
Sehingga, informasi yang didapati disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu untuk menjawab masalah penelitian. Data yang disajikan berupa 
hasil tes gaya kognitif, serta hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa, dan hasil wawancara. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan ini, tahap lanjutan peneliti menarik 
kesimpulan dari temuan datanya yang dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang 
diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara 
deskriptif dengan melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses 
penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan 
analisis data. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah sebagai berikut: 
1. Melakukan tinjauan awal ke sekolah untuk mengurus izin penelitian. 
2. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. 
3. Bimbingan instrumen penelitian dengan dosen pembimbing. 
4. Bimbingan instrumen soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan 3 validator. 





6. Melaksanakan penelitian tes soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
7. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai. 
8. Melaksanakan wawancara. 
9. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpul. 


























Berdasarkan temuan dan pembahasan, penelitian ini memiliki kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gaya kognitif siswa SMPN 4 Tambang beragam, sebanyak 10 siswa yang 
diteliti, 3 siswa memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) dan 7 siswa 
memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD). Secara keseluruhan berarti 
dari 10 siswa yang diteliti itu memiliki gaya kognitif Field Dependent 
(FD).  
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis SMPN 4 Tambang secara 
keseluruhan berada pada kategori cukup, dengan indikator paling tinggi 
yaitu indikator mengklafikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 
konsepnya, sedangkan indikator paling rendah ialah mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pemecahan masalah.  
3. Kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan kategori gaya 
kognitif siswa adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) berjumlah 3 siswa, 
dengan 2 siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang baik, dan 1 siswa memiliki kemampuan pemahaman matematis 
yang cukup. 
b. Siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) berjumlah 7 siswa, 





serta 4 siswa kemampuan pemahaman konsep matematis yang cukup. 
Siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang baik, dibanding siswa dengan gaya 
kognitif Field Dependent (FD) yang kemampuan pemahaman konsep 
matematisnya cukup.  
 
B. Saran 
Saran yang dapa dikemukakan dari hasil skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan temuan ternyata terdapat siswa yang masih bermasalah 
untuk mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, 
khususnya bagi siswa yang bergaya kognitif Field Dependent (FD). Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya oleh guru untuk memfasilitasi siswa untuk 
mampu menyelesaikan soal berkaitan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah dalam bentuk strategi atau mengenalkan 
soal-soal cerita matematika lainnya. 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya siswa segera menyadari dan mampu meningkatkan 
belajarnya dan memperbanyak membahas soal-soal yang berhubungan 
dengan soal-soal cerita matematika, agar terbiasa menyelesaikannya 








3. Bagi Peneliti Lain 
Agar melakukan penelitian lain seperti penelitian kuantitatif, 
pengembangan yang berhubungan dengan gaya kognitif dan kemampuan 
pemahaman konsep matematis, supaya pengetahuan menjadi bertambah 
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DAFTAR NAMA SISWA  
KELAS PENELITIAN 
NO Nama Kelas 
1 Ewis Titania VIII E 
2 Filma Arista VIII E 
3 Gina Triayuni VIII E 
4 Isni Muslimah VIII E 
5 Khaisya Aurelia VIII E 
6 Muhammad Farel VIII E 
7 Muhammad Kelvin VIII E 
8 Sendi Gunawan VIII E 
9 Tifa Muslimah VIII E 
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masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menjelaskan maksud 
pengertian relasi  
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
Soal: 
Lena, Mita dan Ira sedang membicarakan buah kesukaan masing-masing. Lena suka 
makan apel, Mita suka makan jeruk dan Ira suka makan anggur. Jika, A adalah 
himpunan orang dan B adalah himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat relasi dari 
himpunana A ke himpunan B. Jika iya relasi apa namanya?. Jadi, yang dimaksud 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
   √   Layak  2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 








  √   
4 Kejelasan maksud 
soal 
  √   
5 Kemungkinan soal 
dapat terselesaikan 
  √   
   
  *Keterangan Nilai    .  
..Pengamatan (Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
     
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 









masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan 
fungsi 
Indikator Soal: 




Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Mengklasifikasikan objek menurut 
tertentu sesuai dengan konsepnya 
Soal: 
         Suatu fungsi f(x) = -2x
2
 + 4x – 1 dengan daerah asal *(      )+  Maka, daerah 
hasilnya adalah… 























   √  
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
   √  




   √  
 *Keterangan Nilai Pengamatan     
...(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
  
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 













relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan relasi yang 
termasuk fungsi dan 
bukan fungsi 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
Soal: 
     Relasi-relasi dari himpunan A = (1, 2, 3, 4) ke himpunan B = (a, b, c, d) dinyatakan 
dalam himpunan pasangan berurutan sebagai berikut:  
Dari ketiga relasi tersebut, manakah yang merupakan fungsi dan bukan fungsi?  
Jelaskan alasanmu! 













A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
   √  Layak  2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
  √   
 
3 




  √   




  √   
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 














masalah yang berkaitan 




fungsi suatu himpunan 
dalam diagram panah dan 
diagram kartesius 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
Soal: 
Berikut adalah data 5 orang beserta olahraga yang disukainya, yaitu *( Afifah, 
Berenang), (Beni, Basket), (Chava, Berenang dan Melukis), (Didi, Badminton), (Elena, 
Menggambar)+  Berdasarkan himpunan pasangan berurutan diatas, buatlah fungsi 














A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
   √   Layak  2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
   √  
 
3 




   √  




  √   
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 












masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
 
Indikator Soal: 
  Menentukan nilai x agar 
hasil f(x) tidak terdefinisi 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari konsep 
Soal: 
   Jika diketahui fungsi linier f(x) =  
    
 
 dengan x   R. Berapa nilai x agar hasil f(x)nya 
tak terdefinisi? dan jelaskan alasan mu! 
 













A B C D E 




   √  Layak 2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
   √  
 
3 




   √  








A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 









                                                SOAL 6 
Kompetensi Dasar: 
4.3 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan hasil nilai 
dari fungsi g(4) + g(1)   
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Menggunakan prosedur atau 
operasi tertentu 
Soal: 
         Diketahui fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika g(3) = 11 dan g(2) = 8, 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
   √  Layak 2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
   √  
 
3 




  √   




  √   
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 





















Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 
Soal: 
Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan 3 piring 
nasi goreng dan 2 teh es manis. Harga sepiring nasi goreng Rp.10.000.00. Sedangkan, 
Maya mempunyai kupon potongan harga Rp.3000.00. Maka, mereka membayar total 
















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
   √  Layak 1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
   √  
 
3 




   √  




   √  
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 



















Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi                     : 2 
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi      : 5 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi     : ......................................................... 







Pekanbaru,      Mei 2021 
           Validator 
      
                                                                                                   Noviarni, M.Pd 
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dari Gaya Kognitif Siswa pada Materi Relasi dan 
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                                                                                        Pekanbaru, 15 April 2021  
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pengertian relasi  
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Menyatakan ulang sebuah konsep 
Soal: 
   Ira, Lena, dan Mita menyukai buah-buahan yang berbeda. Ira suka makan 
anggur, Lena suka makan apel, dan Mita suka makan jeruk. Jika, A merupakan 
himpunan orang dan B merupakan himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat 
relasi dari himpunana A ke himpunan B. Jika, iya relasi apa namanya?. Jadi, yang 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
      Layak 1 
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 




A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 













masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan daerah hasil 
berdasarkan fungsi tertentu 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Mengklasifikasikan objek 
menurut tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
Soal: 
         Suatu fungsi f(x) = -2x2 + 4x – 1 dengan daerah asal *(      )+   Maka, 




  No 
 



















      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 













masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan 
fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan relasi yang 
termasuk fungsi dan 
bukan fungsi 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
Soal: 
   Diketahui relasi dari himpunan A = (1, 2, 3, 4) ke himpunan B = (a, b, c, d) 
dapat dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan sebagai berikut:  















A B C D E 
1 Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
      Layak 2 
2 Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan 
      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 











masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
 
Indikator Soal: 
Memberikan contoh fungsi 
suatu himpunan dalam 
diagram panah dan 
diagram kartesius 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
Soal: 
    Berikut ini himpunan pasangan berurutan mengenai olahraga yang disukai 
yaitu, *( Afifah, Berenang ), (Beni, Basket), (Chava, Berenang dan Melukis), (Didi, 
Badminton), (Elena, Menggambar)+  Berdasarkan himpunan tersebut buatlah fungsi 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan kompetensi 
dasar 
      Layak 2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal 
dapat terselesaikan 
      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 
Sebaiknya setelah kata tersebut pakai tanda koma. Seharusnya Chava cukup menyukai 












masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi 
 
Indikator Soal: 
Menentukan nilai x 
agar hasil f(x) tidak 
terdefinisi 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari konsep 
Soal: 
    Diketahui fungsi linier f(x) =  
    
 
 dengan nilai x termasuk bilangan Real. Jadi, 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan kompetensi 
dasar 
      Layak 2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal 
dapat terselesaikan 
      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 
Sebaiknya soal diganti karna bilangan tak terdefenisi belum dipelajari siswa, diganti 
dengan “ 
    
 
 “ dan “Jadi, berapa nilai x agar hasil f(x)nya nol?”..  













relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan hasil nilai 
dari fungsi g(4) + g(1)   
Kriteria Kemampuan Pemahaman 
Konsep yang Dinilai: 
Menggunakan prosedur atau operasi 
tertentu 
Soal: 
   Fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika, nilai g(3) = 11 dan g(2) = 8. 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan kompetensi 
dasar 
      Layak 1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal 
dapat terselesaikan 
      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
















relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan bentuk 
fungsi berdasarkan situasi 
tertentu 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 
Soal: 
         Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan 3 
piring nasi goreng dan 2 teh es manis. Harga sepiring nasi goreng Rp.10.000.00. 
Sedangkan, Maya mempunyai kupon potongan harga Rp.3000.00. Maka, mereka 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan kompetensi 
dasar 
      Layak 1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
kriteria kemampuan 
pemahaman konsep yang 
dinilai 
      
4 Kejelasan maksud soal       
5 Kemungkinan soal 
dapat terselesaikan 
      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 



















Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi                    : 1, 2, 6, 7  
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi     : 3, 4, 5  
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi    : ............................................... 











                                                                                            Pekanbaru,      Mei 2021                                                         
.                                                                                                        Validator 
          
                                                                                    Azline Widuas Anum S.E 
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Pekanbaru, 15 April 2021        
..          Mengetahui, 
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Pemahaman Konsep yang 
Dinilai: 
Menyatakan ulang sebuah konsep 
Soal: 
Ira, Lena, dan Mita menyukai buah-buahan yang berbeda. Ira suka makan 
anggur, Lena suka makan apel, dan Mita suka makan jeruk. Jika, A merupakan 
himpunan orang dan B merupakan himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat relasi 
dari himpunana A ke himpunan B. Jika, iya relasi apa namanya?. Jadi, yang dimaksud 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
















relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan daerah 
hasil berdasarkan fungsi 
tertentu 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Mengklafikasikan objek menurut 
tertentu sesuai konsepnya 
Soal: 
         Suatu fungsi f(x) = -2x
2
















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 














relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan relasi yang 
termasuk fungsi dan 
bukan fungsi 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
      *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
      *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
Soal: 
   Diketahui relasi dari himpunan A = (1, 2, 3, 4) ke himpunan B = (a, b, c, d) 
dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan sebagai berikut:  















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 















relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Memberikan contoh 
fungsi suatu himpunan 
dalam diagram panah 
dan diagram kartesius 
Kriteria Kemampuan Pemahaman 
Konsep yang Dinilai: 
Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi 
Soal: 
         Berikut ini himpunan pasangan berurutan mengenai olahraga yang disukai yaitu, 
*( Afifah, Berenang ), (Beni, Basket), (Chava, Melukis), (Didi, Badminton), (Elena, 
Menggambar)+  Berdasarkan himpunan tersebut, buatlah fungsi dalam bentuk diagram 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 

















relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan nilai x agar 
hasil f(x)nya nol 
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup dari konsep 
Soal: 
    Diketahui fungsi linier f(x) =  
    
 
 dengan nilai x termasuk bilangan Real. Jadi, 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 



















relasi dan fungsi 
Indikator Soal: 
Menentukan hasil nilai 
dari fungsi g(4) + g(1)   
Kriteria Kemampuan 
Pemahaman Konsep yang Dinilai: 
Menggunakan prosedur atau operasi 
tertentu 
Soal: 
          Fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika, nilai g(3) = 11 dan g(2) = 8. 














A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  1 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 





















Kriteria Kemampuan Pemahaman 
Konsep yang Dinilai: 
Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 
Soal: 
           Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan 3 
piring nasi goreng dan 2 teh es manis. Harga sepiring nasi goreng Rp.10.000.00. 
Sedangkan, Maya mempunyai kupon potongan harga Rp.3000.00. Maka, mereka 















A B C D E 
1 Kesesuaian soal 
dengan 
kompetensi dasar 
       Layak  2 
2 Kesesuaian soal 
dengan indikator 
soal 
      
 
3 




      




      
 
*Keterangan Nilai Pengamatan 
(Ceklis) 
A. Tidak baik 
B. Kurang Baik 
C. Cukup Baik 
D. Baik 
E. Sangat Baik 
 
   
**Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu) 
1. Digunakan tanpa revisi 
2. Digunakan dengan sedikit revisi 
3. Digunakan dengan banyak revisi 
4. Belum dapat digunakan 
Saran Perbaikan: 
  Jangan gunakan ,00 dihilangkan saja semua cukup Rp.10.000 dan begitu perubahan  














Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal: 
1. Dapat digunakan tanpa revisi                . : 1, 2, 3, 4, 5, 6,  
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi   . : 7 
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi   .: ............................................. 













Pekanbaru,      Mei 2021 
Validator 
 
                    Lily Deswita M.Pd 












KISI-KISI SOAL TES 
            KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
 
Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Bentuk Tes   : Uraian 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Kompetensi Inti Kompetensi 
Dasar 



























bidang kajian yang 
spesifik sesuai 





























   2 
Menentukan relasi 
yang termasuk 
fungsi dan bukan 
fungsi 
Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 
 











   4 
Menentukan nilai x 
agar f(x) tidak 
terdefinisi 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
konsep 
 
   5 
Menentukan hasil 
nilai dari fungsi g(4) 
+ g(1)   
Menggunakan 
prosedur atau operasi 
tertentu 
 





konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
 
   7 










        KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Waktu  : 60 menit  
Petunjuk  :  
a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 
b. Tulislah identitas diri Anda dengan lengkap  
c. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu 
d. Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur 
e. Periksalah kembali jawaban sebelum mengumpulkan ke guru 
 
1. Ira, Lena, dan Mita menyukai buah-buahan yang berbeda. Ira suka makan anggur, 
Lena suka makan apel, dan Mita suka makan jeruk. Jika, A merupakan himpunan 
orang dan B merupakan himpunan buah-buahan. Maka, dapat dibuat relasi dari 
himpunana A ke himpunan B. Jika, iya relasi apa namanya?. Jadi, yang dimaksud 
dengan relasi adalah... 
2. Suatu fungsi f(x) = -2x2 + 4x – 1 dengan daerah asal *(      )+  Maka, daerah 
hasilnya adalah… 
3. Diketahui relasi dari himpunan A = (1, 2, 3, 4) ke himpunan B = (a, b, c, d) 
dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan sebagai berikut:  
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
      Dari ketiga relasi tersebut, manakah yang merupakan fungsi dan bukan fungsi? 
Jelaskan alasanmu! 
4.  Berikut ini himpunan pasangan berurutan mengenai olahraga yang disukai yaitu, 
*( Afifah, Berenang ), (Beni, Basket), (Chava, Melukis), (Didi, Badminton), 
(Elena, Menggambar)+  Berdasarkan himpunan tersebut, buatlah fungsi dalam 
bentuk diagram panah dan diagram kartesius! 
5. Diketahui suatu fungsi 
     
 
 dengan nilai x ≠ 0. Maka, carilah berapa nilai x agar 
hasil fungsi tersebut nol? dan jelaskan! 
6. Fungsi g dirumuskan dengan g(x) = qx + r. Jika, nilai g(3) = 11 dan g(2) = 8. 
Maka, hasil g(4) + g(1) adalah… 
7. Maya dan 2 temannya pergi sarapan membeli nasi goreng. Mereka memesan 3 
piring nasi goreng dan 2 teh es manis. Harga sepiring nasi goreng Rp. 10.000. 
Sedangkan, Maya mempunyai kupon potongan harga Rp. 3000. Maka, mereka 







 KUNCI JAWABAN SOAL TES 
                      KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Materi   : Relasi dan Fungsi 
Kelas/ Semester : VIII/Ganjil 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Diketahui : Himpunan A = {Ira, Lena, Mita} 
                    Himpunan B = {Anggur, Apel, Jeruk} 
Ditanya    : Nama relasi dan pengertian relasi! 
Jawab      :  
          Yaitu nama relasinya suka makan. Jadi, relasi adalah 
hubungan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan 




2 Diketahui  :  f(x) = -2x
2
 + 4x – 1 dengan daerah asal *(      )+ 
Ditanya     : Daerah hasilnya! 
Jawab       :  
                       f (x) = -2x
2
 + 4x – 1 
                      f (  ) = -2(  )2 + 4 (  ) – 1  
                                 = -2 - 4 – 1 = -7 
                      f (   ) = -2( )2 + 4 ( ) – 1  
                                = 0 + 0 – 1 = - 1 
                      f ( )  = -2( )2 + 4 ( ) – 1  
                                = -2 + 4 – 1 = 1 
                    Jadi, daerah hasilnya ialah (-7, -1, 1) 
 
4   
3 Diketahui  : Himpunan A = (1, 2, 3, 4)  dan himpunan B = (a, b, c, d) 
dinyatakan dalam himpunan pasangan berurutan sebagai 
berikut: 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
    *(   ) (   ) (   ) (   )+ 
Ditanya    : Manakah yang  merupakan fungsi dan bukan fungsi? Jelaskan   
...alasanmu! 
Jawab      : 
a. Merupakan fungsi, karena semua himpunan A memiliki 
pasangan tepat satu di himpunan B 
b. Merupakan bukan fungsi, karena ada anggota A memiliki 
cabang, yaitu *(   )  (   )+ 
c. Merupakan bukan fungsi, karena ada anggota A memiliki 








4 Diketahui : Himpunan A = {Afifah, Beni, Chava, Didi, Elena},  
                    Himpunan B = {Berenang, Basket, Melukis, Badminton,            
Menggambar} 
Ditanya    : Buatlah fungsi dalam bentuk diagram panah dan diagram  
.kartesius! 
Jawab : 
 Diagram Panah 












 Diagram Kartesius 











Berenang               
 
                                                                                                    A           




5 Diketahui : Fungsi linier f(x) =  
     
 
 dengan x  bilangan R 
Ditanya    : Berapa agar hasil f(x)nya nol? dan jelaskan alasan mu! 
Jawab       :  
Nilai x agar hasil f(x) nol ialah -4. Karena, ketika menyoba mengganti 

















6 Diketahui : Fungsi g(x) = qx + r. Jika, g(3) = 11 dan g(2) = 8 
Ditanya    : Hasil dari g(4) + g(1) adalah 
Jawab      : 
g(x) = qx + r 
g(3) = 11  3q + r = 11 …. (1) 
g(2) = 8    2q + r = 8   …. (2)  
Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh: 
3q + r = 11 
2q + r = 8    
        q  = 3 
Substitusikan nilai q = 3 ke persamaan (1) 
3q + r = 11 
  3(3) + r = 11 
  9 + r = 11 
  r = 2 
Maka, dapatlah nilai q = 3 dan r = 2. 
Jadi, rumus fungsinya g(x) = 3x + 2 
Sehingga, nilai g(4) = 3 (4) + 2 = 14 
dan nilai g(1) = 3 (1) + 2 = 5 
Jadi, hasil dari g(4) + g(1) adalah 14 + 5 = 19. 
 
4 
7 Diketahui :  Mereka pesan 3 piring nasi goreng dan 2 teh es manis. 
Harga 1 nasi goreng = Rp.10.000  
Harga 3 nasi goreng = Rp.10.000 x 3 = Rp.30.000 
Kupon potongan harga = Rp.3.000  
Total bayar pesanan mereka = Rp.33.000 
Ditanya    :  Buatlah fungsi yang menyatakan situasi tersebut! 
Jawab       :  
Jadi,  fungsi yang menyatakan situasi tersebut ialah sebagai berikut:  
                    f(x) = 3 (10.000) + 2x – 3.000 
                    33.000 = 30.000 – 3.000 + 2x 
                    33.000 = 27.000 + 2x 
                    33.000 - 27.000 = 2x 
                    6.000 = 2x 
                    2x = 6.000 











PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 






1 Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menuliskan jawaban nama dan pengertian 
relasi, namun jawabannya salah 
2 
Dapat menuliskan nama relasi dan menjelaskan 
pengertian relasi, tetapi jawaban terdapat sedikit 
kesalahan 
3 
Dapat menuliskan nama relasi yang tepat serta 








Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menjawab, tetapi cara atau konsep yang 
digunakan untuk mencari daerah hasil salah 
2 
Dapat menyelesaikan soal dengan konsep cara 
mencari daerah hasil, tetapi terdapat sedikit 
kesalahan 
3 
Dapat menggunakan konsep yang tepat untuk 
mencari  daerah hasil yang benar 
 
4 
3 Memberikan contoh 
dan bukan contoh 
dari suatu konsep 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menjawab soal, tetapi salah dalam 
mengidentifikasi yang fungsi dan bukan fungsi 
serta alasannya 
2 
Dapat mengidentifikasi contoh fungsi dan bukan 
contoh fungsi serta memberi alasan, tetapi 
terdapat sedikit kesalahan  
 
3 
Dapat mengidentifikasi contoh fungsi dan bukan 








4 Menyajikan konsep 
dalam berbagai 
bentuk representasi 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menjawab, tetapi salah dalam membuat 
diagram kartesius dan diagram panah 
2 
Dapat menyajikan fungsi dalam bentuk diagram 
panah dan diagram kartesius, tetapi terdapat 
sedikit kesalahan 
3 
Dapat menyajikan fungsi kedalam bentuk 
diagram panah dan diagram kartesius dengan 




syarat perlu atau 
syarat cukup dari 
konsep 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menjawab soal, tetapi jawabannya salah 
serta alasan yang diberikannya 
2 
Dapat mencari nilai x serta memberikan 
alasannya, tetapi ada terdapat sedikit kesalahan 
3 
Dapat mencari nilai x serta memberikan alasan 




prosedur atau operasi 
tertentu 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat menjawabnya, tetapi cara atau konsep 
yang digunakan salah 
2 
Dapat menjawabnya, tetapi jawaban terdapat 
sedikit kesalahan 
3 





konsep atau algoritma 
pemecahan masalah 
Tidak Menjawab 0 
Menulis diketahui dan ditanya saja 1 
Dapat membuat fungsi tetapi konsep fungsi yang 
digunakan salah 
2 
Dapat membuat fungsi dengan baik tetapi 
terdapat sedikit kesalahan 
3 
Dapat membuat fungsi berdasarkan situasi 
dengan tepat dan benar 
 
4 








HASIL TES SOAL 





SOAL KE - SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
ET 3 4 4 4 3 4 2 24 
FA 4 3 4 4 1 1 1 18 
GT 4 4 3 3 4 1 1 20 
IM 4 4 4 3 2 1 1 19 
KA 4 4 3 4 3 1 1 20 
MF 2 4 2 4 1 1 0 14 
MK 2 4 2 4 2 1 1 16 
SG 4 2 4 1 2 1 1 15 
TM 4 4 2 4 4 2 2 22 





























          PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 
 
ASPEK 
    NO BUTIR     
1 2 3 4 5 6 7 
1 0.92 0.92 0.92 0.92 0.83 0.92 0.92 
2 0.83 0.92 0.83 0.92 0.92 0.92 0.92 
3 0.83 0.92 0.83 0.92 0.67 0.83 0.92 
4 0.75 0.92 0.83 0.83 0.58 0.75 0.75 
5 0.75 0.83 0.75 0.75 0.42 0.5 0.42 
Rata-Rata 
Indeks V 
0.816 0.902 0.832 0.868 0.684 0.784 0.786 
Kategori 
Validitas Isi 























Instrumen Group Embedded Figure Test (GEFT) 
 
 
Nama : ……………………………...... 
Kelas : ……………………………....... 
Jenis Kelamin :………………………………… 
Tempat / tanggal lahir            :………………………………… 




Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk 
sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit. 
Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi 
nama “X” 
 
Bentuk sederhana diberinama “X” tersembunyi didalam gambar yang lebih rumit 
dibawah ini 
 
Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar rumit dan tebalkanlah 
dengan pensil bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan bentuk yang 
ukurannya sama atau perbandingan dan arah menghadap yang sama 
dengan bentuk sederhana“X . 
 













Sekarang cobalah soal praktis yang lain, cari dan telusuri bentuk 
sederhana namakan “Y” dalam bentuk kompleks dibawah ini: 
 
                       
                        
Bentuk sederhana yang diberi nama “Y” tersembunyi didalam gambar 




















D  E F 
                       
                
                 
 
 
          G          H 




























































Carilah bentuk sederhana “C” 
 








Carilah bentuk sederhana “F” 
 
 























































Carilah bentuk sederhana “E” 
 


















Carilah bentuk sederhana “B” 
 







             Carilah bentuk sederhana “C” 
 





  Carilah bentuk sederhana “E” 
 







 Carilah bentuk sederhana “D” 
 
 







































































Carilah bentuk sederhana “C” 
 







    Carilah bentuk sederhana “E” 
 




















    
    Carilah bentuk sederhana “B” 
 
 









Carilah bentuk sederhana “E” 
 
      7. 
 
 
Carilah bentuk sederhana “A” 
 
 





Carilah bentuk sederhana “C” 
 
 
         TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUTNYA 
 
 
    








































































                 

















                 Bentuk Sederhana “G”               Bentuk Sederhana“A” 
 






                Bentuk Sederhana “G”                Bentuk Sederhana“E” 
 
5.               6.      6. 





               Bentuk Sederhana“B”                Bentuk Sederhana “C” 
 
















                   Bentuk Sederhana “H” 
. 
   
   
   
   
   
















     6. 
 



















Bentuk Sederhana “F”                       Bentuk Sederhana“G”  
              2.                                                      4. 
 
 
                       Bentuk Sederhana “C”                   Bentuk Sederhana“E” 
 
 






                       Bentuk Sederhana“B”                    Bentuk Sederhana“E” 
 
 






                     Bentuk Sederhana“A”                       Bentuk Sederhana“C” 
 
               9.  













   
    
 
 
    











   HASIL TEST INSTRUMEN SOAL 
           GAYA KOGNITIF DAN KATEGORINYA 
 
No Nama Skor Kategori 
1 Ewis Titania 13 FI 
2 Filma Arista 8 FD 
3 Gina Triayuni 10 FD 
4 Isni Muslimah 9 FD 
5 Khaisya Aurelia 10 FD 
6 Muhammad Farel 5 FD 
7 Muhammad Kelvin 6 FD 
8 Sendi Gunawan 6 FD 
9 Tifa Muslimah 12 FI 


























               DAFTAR NAMA PESERTA WAWANCARA 
 
Kategori Gaya Kognitif Nama Subjek Penelitian Kelas 
 
FI 
Zharif Cahaya Haikal VIII E 
Ewis Titania VIII E 
Tifa Muslimah VIII E 
 
FD 
Gina Triayuni VIII E 
Filma Arista VIII E 


































































                  
Wawancara dengan subjek ZCH                  Wawancara dengan subjek ET 
 
                   







                 
Wawancara dengan subjek FA                    Wawancara dengan subjek MF 
 
